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Abstract: Manajemen pembelajaran di ranah perguruan tinggi tidaklah banyak 
disorot, mengingat pengelolaan manajemen sudah mengikuti setiap prosedur 
yang berlaku, baik itu terkait kurikulum, tenaga pendidik, dan tenaga 
kependidikan. Manajemen pembelajaran psikologi pendidikan idealnya melalaui 
perencanaan yang matang dan mengikuti hasil need assessment sebelumnya. 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengmpulkan data melalui 
wawancara, observasi maka  implementasi manajemen pembelajaran psikologi 
pendidikan merupakan aplikasi dari aspek manajemen yang terdiri dari 
perencanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh tenaga pendidik sebelumnya. 
Proses perencanan, pelaksanaan serta evaluasi dilakukan secara berkala setiap 
bulan untuk menilai proses perencaan dan pelaksanaan yang telah dilakukan. 
Implementasi manajemen pembelajaran Psikologi Pendidikan di  dilakukan 
dengan strategi beragam seperti metode ceramah, metode diskusi, yang dalam 
proses pelaksanaannya masih terdapat ketidakkonsistenan, dimana dalam 
silabus dan RPP disebutkan bahwa penggunaan metode pembelajaran Psikologi 
Pendidikan terdiri dari metode ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, 
inquiry, demonstrasi, dan percobaan (eksperimen). 




Aspek profesionalisme pada dosen dalam  mengembangkan program  
pembelajaran  tidak akan bermakna jika manajemen pada perguruan tinggi tidak 
memberi peluang untuk tumbuh dan berkembangnya  kreativitas  pada dosen. 
Manajemen sebagai salah satu komponen yang penting  dalam perubahan 
menuju sebuah perbaikan. Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah tinggi 
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perlu memiliki manajemen pengelolaan yang baik sehingga perencanaan dan 
proses pembelajaran dapat tertata dan proses pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Sebab sekolah tinggi merupakan 
tempat pengembangan ilmu pengetahuan, kecakapan, keterampilan, nilai dan 
sikap yang diberikan secara lengkap kepada generasi muda untuk membantu 
perkembangan potensi dan kemampuan agar bermanfaat bagi masa depan 
bangsa. Sekolah yang dikelola berdasarkan manajemen yang terarah dan 
profesional, dengan mempertimbangkan secara serius aspek perencanaan, 
pengorganisasian hingga pengawasan yang baik, akan menghasilkan output 
yang berkualitas.  
Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara peserta didik 
dengan sumber belajar dalam suatu lingkungan yang dikelola dengan sengaja 
agar tercapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Pembelajaran adalah proses 
perubahan di dalam kepribadian berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan 
kepandaian. Dalam konteks pembelajaran psikologi pendidikan seharusnya tidak 
hanya bertujuan untuk membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan saja, 
akan tetapi juga mencakup semua aspek dalam dunia pendidikan, baik aspek 
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Aspek yang ketiga ini penting 
dalam proses pendidikan, jika aspek psikomotorik tercapai dengan baik, maka 
kedua aspek lainnya akan baik pula. Karena secara otomatis kedua aspek 
tersebut berfungsi sebagai penggeraknya. Semakin baik implementasi 
pembelajaran yang dilaksanakan guru serta metode pembelajaran yang tepat, 
maka semakin baik pula pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Namun hasil pembelajaran tidak semata-mata terletak pada implementasi dan 
metode, terkadang ada faktor lain yang tidak kalah pentingnya yang ikut 
menunjang hasil pembelajaran, seperti penataan kelas, aspek evaluasi dan 
refleksi. 
Implementasi pembelajaran sangat erat hubungannya dengan bagaimana 
membelajarkan peserta didik atau bagaimana membuat peserta didik dapat 
belajar dengan mudah dan didorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari 
apa yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik dan 
akhirnya pembelajaran psikologi pendidikan sekolah tinggi  mesti berupaya 
menjabarkan nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum dengan melalui 
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manajemen yang sistematis, terencana dan terukur. Sebagai pengajar atau 
pendidik, dosen merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya 
pendidikan. Namun jika dosen telah memiliki kompetensi dasar sebagaimana 
dikemukakan sebelumnya, maka masalahnya terletak pada factor kesiapan 
mahasiswanya. Diperlukan inovasi pendidikan yang bermuara kepada 
keberhasilan dosen dan peserta didik. Kesempatan belajar mahasiswa dapat 
ditingkatkan dengan cara melibatkan system belajar aktif. Semakin banyak dan 
optimal waktu yang diberikan dosen untuk mengajar semakin menunjukan 




Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitian ini adalah studi kasus, melalui pengumpulan data yang detail dan 
mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi atau sumber informasi 
majemuk (misalnya, pengamatan, wawancara, bahan audiovisual, dan dokumen 
dan berbagai laporan. Dengan mengeksplorasi pengalaman dosen dan 
mahasiswa pada sistem terbatas kontemporer atau fokus satu kasus tertentu 
yaitu implementasi pembelajaran psikologi pendidikan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
MANAJEMEN PEMBELAJARAN 
Dalam dunia pendidikan manajemen pembelajaran menduduki peranan yang 
sangat penting mengingat dasarnya manajemen pembelajaran ialah pengaturan 
semua kegiatan pembelajaran yang dikategorikan dalam kurikulum inti maupun 
penunjang. Pengertian manajemen pembelajaran menurut para ahli berbeda-
beda. Menurut Made Pidarta (2004) manajemen pembelajaran adalah: “Seluruh 
kegiatan dan aktivitas belajar mengajar yang dirancang sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi dan 
penilaian hasil belajar”. Manajemen pembelajaran merupakan suatu proses 
belajar-mengajar yang dilakukan agar suatu usaha belajar dapat berjalan denga 
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baik sehingga memerlukan perencanaan, pemikiran, pengarahan, dan 
pengaturan serta mempergunakan atau mengikutsertaan semua potensi yang 
ada baik personal maupun material secara efektif dan efesien. Dalam 
keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas 
yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 
banyak tergantung pada manajemen pembelajaran yang baik. Pembelajaran 
ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar, 
yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Perencanaan maupun 
pelaksanaan kegiatannya membutuhkan pertimbangan-pertimbangan yang arif 
dan bijak. Seorang guru dituntut untuk bisa menyesuaikan karakteristik siswa, 
kurikulum yang sedang berlaku, kondisi kultural, fasilitas yang tersedia dengan 
strategi pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan tahap persiapan 
dimana sebelum guru membimbing siswa untuk belajar, ia harus mempersiapkan 
dahulu kompetensi, materi, strategi dan evaluasi yang akan dilakukan di kelas 
atau di luar kelas. 
 
KOMPONEN TAHAPAN MANAJEMEN PEMBELAJARAN 
Komponen dalam tahapan manajemen pembelajaran adalah persiapan 
kemudian perencanaan pembelajaran dilanjut ketahap pelaksanaan 
pembelajaran, dan tahap evaluasi atau penilaian.  Secara teknis rencana 
pembelajaran terdiri dari enam komponen, yaitu di antaranya :  
1. Silabus (Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator)  
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajraan  
3. Pendekatan Dan Metode Belajar   
4. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
5. Alat Dan Sumber Belajar  
6. Evaluasi Pembelajaran. 
Menurut Ahmadi (2015) bahwa “Perencanaan pembelajaran merupakan 
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan metode pembelajaran dalam suatu alokasi waktu yang akan 
dilaksanakan pada masa satu semester yang akan datang untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan”. Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan 
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bahwa perencanaan pembelajaran merupakan proses yang diatur sedemikian 
rupa menurut tahap-tahap tertentu baik berupa penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Materi Pengajaran, Penggunaan Media, 
maupun model pembelajaran lainnya dengan tujuan agar pelaksanaannya dapat 
berjalan dengan baik dan optimal. 
Pelaksanaan Pembelajaran Pelaksanaan pembelajaran adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 
perilaku kearah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tugas guru yang utama 
adalah mengkordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 
perilaku bagi peserta didik. pembelajaran perilaku dikembangkan dalam tiga 
tahapan kegiatan yaitu : kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir 
atau penutup. 
 Pelaksanaan pembelajaran yang baik seharusnya mencakup aspek-
aspek sebagai berikut : 1) Pengelolaan kelas Ruang kelas atau tempat belajar, 
terutama kursi dan meja, siswa serta posisi dosen ditata sedemikian rupa 
sehingga menunjang kegiatan pembelajaran aktif. 2) Pengelolaan siswa 
Kemampuan siswa dalam satu kelas beragam, ada yang pandai, sedang, dan 
ada pula yang kurang. Sehubungan dengan keragaman kemampuan tersebut, 
dosen perlu mengatur secara cermat kapan siswa harus bekerja secara 
perorangan, secara berpasangan, secara berkelompok, dan secara klasikal. 3) 
Pengelolaan kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran yang diterapkan dosen perlu disiasati sedemikian 
rupa sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Kegiatan pembelajaran 
untuk siswa yang memiliki kemampuan sedang atau kurang, walaupun untuk 
memahami satu jenis konsep yang sama. Dosen dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan mengkondisikan kelas dengan tertib dan dapat merespon 
siswa dengan kreatif dan inovatif, baik pada kegiatan pembukaan, pelaksanaan 
dan pentup. Dosen memiliki kemampuan dalam mengajar sebagai serangkaian 
kemampuan tekhnis yang dimiliki oleh dosen dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas. 
Evaluasi Pembelajaran adalah “suatu proses yang sistematis untuk 
menentukan keputusan sampai sejauh mana tujuan yang akan dicapai oleh 
siswa” (Mangkunegaran, 2011). Sementara itu menurut Fattah (2004), evaluasi 
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artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam sebuah program. Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan 
penilaian yang dilakukan dengan cara melakaukan ulangan harian, ulangan 
umum, dan ujian akhir. Evaluasi adalah proses penilaian kegiatan hasil 
pengukuran, misalnya tinggi, rendah, baik, buruk, jelek, lulus dan belum lulus. 
Penilaian merupakan kegiatan menilai suatu obyek, seperti baik buruk, efektif, 
tidak efektif, berhasil, tidak berhasil dan semacamnya. Penilaian juga dapat 
didefinisikan sebagai kegiatan  yang menggunakan berbagai metode untuk 
menentukan performansi individu atau kelompok. Menurut Suharsimi Arikunto 
evaluasi mempunyai tiga fungsi yang sangat penting yaitu :  
1) Bagi Peserta Didik 
Dengan diadakannya evaluasi maka peserta didik dapat mengetahui 
sejauh mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh 
dosen, hasil yang diperoleh peserta didik dari evaluasi ini ada dua hal 
kemungkinan yaitu memuaskan dan tidak memuaskan dari 
pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. 
2) Bagi Dosen  
a) Dengan hasil evaluasi yang diperoleh dosen akan mengetahui 
siswa-siswa mana yang lebih berhak melanjutkan pelajaran 
karena sudah berhasil menguasai bahan, maupun mengetahui 
belum menguasai bahan.  
b) Dosen akan mengetahui apakah materi yang di ajarkan sudah 
tepat bagi siswa sehingga untuk memberikan pengajaran diwaktu 
yang akan datang dan tidak perlu diadakan perubahan.  
c) Dosen akan mengetahui apakah metode yang digunakan sudah 
tepat atau belum. Jika sebagian besar siswa memperoleh nilai 
jelek pada evaluasi. 
 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN PSIKOLOGI PENDIDIKAN SEBAGAI 
PEMBELAJARAN 
Kegiatan yang mempertimbangkan manajemen yang baik umumnya 
dilakukan  dengan perencanaan yang baik, pelaksanaan yang baik, adanya 
proses evaluasi dan penilaian kegiatan secara baik. Inilah hakekat manajemen 
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pendidikan. Mengacu pada pendapat di atas, maka implementasi manajemen 
pembelajaran psikologi pendidikan yang dimaksudkan di sini yaitu gambaran 
mengenai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, evaluasi dan penilaian. 
 Perencanaan Pembelajaran psikologi pendidikan sebagai kegiatan 
pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari rencana yang matang. 
Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil yang optimal dalam 
pembelajaran. Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan 
perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka 
tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih 
utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan 
mudah dan tepat sasaran. Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang 
direncanakan harus sesuai dengan target pendidikan. Dosen sebagai subjek 
dalam membuat perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai 
program pengajaran sesuai pendekatan dan metode yang akan datang.  
Supriyanto dkk (2008) menyatakan dalam proses ini, ada beberapa aspek 
yang harus diperhatikan oleh seorang dosen, diantaranya ialah:  
1. Aspek Pendekatan Dalam Pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsi, wawasan teoritik dan 
asumsi-asumsi teoritik yang dikuasai guru tentang hakikat pembelajaran. 
Mengingat pendekatan pembelajaran bertumpu pada aspek-aspek dari 
masing-masing komponen pembelajaran, maka dalam setiap 
pembelajaran, akan tercakup penggunaan sejumlah pendekatan secara 
serempak. Mengacu kepada multidisplin ilmu. 
2. Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran  
Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya mengimplisitkan adanya 
strategi. Strategi berkaitan dengan perwujudan proses pembelajaran itu 
sendiri. Strategi pembelajaran berwujud sejumlah tindakan pembelajaran 
yang dilakukan dosen yang dinilai strategis untuk mengaktualisasikan 
proses pembelajaran.Terkait dengan pelaksanaan strategi adalah taktik 
pembelajaran. Taktik pembelajaran berhubungan dengan tindakan teknis 
untuk menjalankan strategi. Untuk melaksanakan strategi diperlukan kiat-
kiat teknis, agar nilai strategis setiap aktivitas yang dilakukan dosen 
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mpeserta didik di kelas dapat terealisasi. Kiat-kiat teknis tertentu 
terbentuk dalam tindakan prosedural. Kiat teknis prosedural dari setiap 
aktivitas dosen dan peserta didik di kelas tersebut dinamakan taktik 
pembelajaran. Dengan perkataan lain, taktik pembelajaran adalah kiat-
kiat teknis yang bersifat prosedural dari suatu tindakan dosen dan peserta 
didik dalam pembelajaran aktual di kelas.  
3. Aspek Metode dan Teknik  
Pembelajaran Metode merupakan bagian dari sejumlah tindakan strategis 
yang menyangkut tentang cara bagaimana interaksi pembelajaran 
dilakukan. Metode dilihat dari fungsinya merupakan seperangkat cara 
untuk melakukan aktivitas pembelajaran. Ada beberapa cara dalam 
melakukan aktivitas pembelajaran, misalnya dengan berceramah, 
berdiskusi, bekerja kelompok, bersimulasi dan lain- lain. Setiap metode 
memiliki aspek teknis dalam penggunaannya. Aspek teknis yang 





Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk penerapan 
pembelajaran yang baik dan ideal dalam pembelajaran psikologi pendidikan 
dibutuhkan manajemen yang baik pula. Namun yang lebih utama adalah 
perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat 
sasaran. Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang direncanakan 
harus sesuai dengan target pendidikan. Dosen sebagai subjek dalam membuat 
perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program 
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